JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 3, Juni 2024

ANALISIS SENTIMEN PADA ULASAN PENGGUNA TERHADAP APLIKASI
PEMBELAJARAN BAHASA DUOLINGO: MENGGUNAKAN ALGORITMA
NATVE BAYES DAN K-NEAREST NEIGHBOR

Depro Winoto, Veven Desta Aditia, Cinda Sorisa, Ressa Priskila,Viktor Handrianus Pranatawijaya
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya
Jalan Yos Sudarso, Palangka Raya, Indonesia
deprowinoto3690@gmail.com

ABSTRAK

Teknologi telah mengubah cara belajar bahasa, dengan populernya aplikasi seperti Duolingo di era digital.
Studi ini diharapkan mampu untuk menganalisis reaksi pengguna terhadap aplikasi Duolingo, serta
membandingkan keefektifan dan keefisienan algoritma yang berbeda antara Naive Bayes dengan K-Nearest
Neighbors berdasarkan review pada Google Play Store. Data dikumpulkan menggunakan teknik web scraping,
kemudian dilakukan serangkaian prosedur pre-processing. Setelah diproses, ulasan tersebut secara otomatis
diklasifikasikan sebagai positif atau negatif menggunakan algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbors.
Berdasarkan hasil analisis, Naive Bayes (NB) menunjukkan peningkatan akurasi yang lebih baik dari K-Nearest
Neighbors (KNN), dengan akurasi 92%, presisi 93%, dan recall 92% untuk Naive Bayes (NB) dan akurasi 88%,
presisi 91%, dan recall 90% untuk K-Nearest Neighbors (KNN) berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.

Kata kunci: Sentimen Analisis, Naive Bayes, K-Nearest Neighbors,Aplikasi, Pembelajaran Bahasa

1. PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, terdapat banyak cara
untuk belajar bahasa, salah satunya dapat diakses
melalui aplikasi seperti Duolingo. Aplikasi ini telah di
install oleh lebih dari 500 juta pengguna di belahan
dunia dan menawarkan kursus bahasa gratis di semua
tingkat level. Duolingo menawarkan pengalaman
belajar yang menghibur dan menarik dengan metode
permainan dan kuisnya. Teknologi telah berevolusi
untuk  memenuhi  kebutuhan  manusia  dan
memfasilitasi berbagai aktivitas. Peran teknologi
menjadi dibutuhkan dalam menghadapi era digital
masa sekarang [1].

Dalam konteks kebahasaan, Duolingo menjadi
salah satu contoh sukses dalam mengintegrasikan Al
untuk memfasilitasi belajar mandiri. Developer
aplikasi ini mengatakan bahwa integrasi dengan Al
berperan  penting  dalam  memahami  dan
mengidentifikasi pengguna [2].

Aplikasi pastilah mempunyai kelebihan maupun
kekurangannya masing-masing. Meskipun Duolingo
dikenal secara luas, sangat penting untuk memahami
bagaimana pengguna menggunakannya  untuk
memahami keinginan dan harapan mereka terhadap
aplikasi tersebut. Masukan dari pengguna dapat
memberikan  informasi yang berharga  bagi
pengembang Duolingo untuk meningkatkan kualitas
layanan yang mereka tawarkan. Media sosial telah
menjadi cara penting bagi pengguna untuk
mengekspresikan  kepuasan, Kketidakpuasan, dan
pendapat mereka tentang aplikasi. Hal ini dapat
digunakan sebagai subjek untuk menganalisis opini
pengguna terhadap aplikasi Duolingo [3].

Tujuan utama pada penelitian ini adalah agar
mengetahui review pengguna pada aplikasi Duolingo
dengan menerapkan dua teknik klasifikasi, yaitu Naive

Bayes dan K-Nearest Neighbors. Tujuannya adalah
untuk menentukan pendapat pengguna sebagai positif
atau negatif, dan untuk dapat membandingkan kedua
metode tersebut dengan data yang dikumpulkan dari
Google Play Store selama satu tahun terakhir.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Alifiana dkk.[4] melakukan sentimen analisis pada
aplikasi duolingo menggunakan algoritma naive bayes
dan support machine learning, penelitian tersebut
mengumpulkan data dengan menggunakan teknik web
scrapping di google colaboratory pada bulan Juni
2023 yang menghasilkan ulasan sejumlah 1500 data.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
memahami arah emosi yang dominan serta
membandingkan tingkat akurasi kedua algoritma
tersebut. Algoritma Naive Bayes memperoleh nilai
accuracy sebesar 81%, precission 80%, recall 98%,
dan f1-score 88%. Sedangkan metode Support Vector
Machine menghasilkan nilai accuracy 85%, precission
87%, recall 94%, dan f1-score 90%,dari perbandingan
performa kedua algoritma tersebut, bahwa algoritma
SVM memiliki tingkat accuracy yang lebih baik.

Penelitian dilakukan oleh Fatma dkk.[5] dalam
penelitian ini, data yang digunakan untuk berjumlah
1500 data ulasan aplikasi Duolingo yang tersedia di
Google Play Store. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi  kecenderungan  sentimen dan
mengukur akurasi kedua algoritma tersebut. Hasilnya
menunjukkan bahwa Algoritma Naive Bayes memiliki
akurasi 81%, presisi 80%, recall 98%, dan skor f1
88%. Sebaliknya, metode Support Vector Machine
memiliki akurasi 85%, presisi 87%, recall 94%, dan
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skor 1 90% yang memiliki tingkat akurasi yang lebih
baik.

Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Nanda
Fahriza & Noviana Riza [6] tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengumpulkan, menilai, dan mensintesis
literatur yang relevan tentang penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya mengenai evaluasi opini pada
aplikasi chat GPT dengan metode Klasifikasi KNN.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode-metode yang umum
digunakan dalam analisis sentimen menunjukkan
bahwa metode K-nearest neighbor, support vector,
lebih baik pada metode klasifikasi KNN. Setelah
evaluasi penelitian ini, ditemukan bahwa nilai K
terbaik adalah 9. Analisis tinjauan Chat Generative
Pre-Trained Transformer GPT-a dengan metode
klasifikasi K-Nearest Neighbor (KNN) menghasilkan
nilai K yang unggul dengan kurasi metode klasifikasi
KNN berhasil dalam memprediksi opini dengan rata-
rata akurasi 96,6% menunjukkan bahwa metode
klasifikasi KNN berhasil dalam memprediksi opini
berdasarkan tinjauan data aplikasi.

Penelitian dilakukan oleh  Anam dkk.[7]
penelitian dilakukan untuk menganalisis sentimen
dalam interaksi antara pengguna dan pengelola Twitter
menggunakan Naive Bayes Classifier, K-Nearest
Neighbor (KNN), dan Decision Tree. Metode tersebut
digunakan untuk mengklasifikasikan komentar
pengguna terkait penggunaan teknologi setelah
dilakukan analisis sentimen, sambil membandingkan
akurasi dari masing-masing teknik. Hasil akurasi
bervariasi, dengan Naive Bayes memperoleh tingkat
akurasi sebesar 100%, K-Nearest Neighbor (KNN)
sebesar 98,25%, dan juga Decision Tree sebesar
62,28%.

Penelitian oleh Annisa dkk. [8] telah dilakukan
studi untuk membandingkan efektivitas metode Naive
Bayes Classifier dengan K-Nearest Neighbor dalam
menganalisis review emosi mengenai perangkat
mobile JKN. Penelitiannya menerapkan kedua metode
tersebut, NBC dan KNN, untuk mengevaluasi 2.847
data yang terbagi dalam tiga kelas: positif, netral, dan
juga negatif. Data tersebut kemudian disubdivisikan
menggunakan 10 uji K-Fold Cross Validation untuk
mengevaluasi keakuratannya, dengan tingkat akurasi
mencapai 61,15% untuk NBC dan 87,59% untuk
KNN.

2.2. Analisis Sentimen

Analisis sentimen terdiri dari pemrosesan data
dari kumpulan data yang tidak terstruktur [9]. Metode
ini merupakan bagian dari bidang Natural Language
Processing (NLP) dan bertujuan untuk mengekstrak
dan memahami opini, emosi, hingga perasaan yang
terdapat dalam sebuah teks. Kita sering menggunakan
analisis sentimen, khususnya untuk melihat tren di
jejaring sosial, memahami persepsi orang terhadap

suatu produk atau layanan, atau meningkatkan
kepuasan pelanggan. Analisis sentimen secara
otomatis menggunakan data tekstual untuk

menentukan tren sikap orang terhadap suatu objek,
apakah positif atau negatif [10]. Fokus utama pada
sentimen analisis adalah agar dapat memahami
pendapat seseorang mengenai suatu hal, sehinnga
dapat dimamfaatkan untuk mengambil sebuah
keputusan [11].

2.3. Naive Bayes Calssifier (NBC)

Metode Naive Bayes Calssifier digunakan untuk
mengklasifikasikan teks dalam analisis sentimen [12].
Algoritma Naive Bayes Calssifier( NBC) melakukan
klasifikasi label atau kelas berdasarkan probabilitas
sederhana, dengan asumsi jika setiap elemen data
adalah independen satu sama lain [13]. Algoritma
Naive Bayes Multinomial adalah  metode
pembelajaran probabilistik yang didasarkan pada
teorema Bayes, dan digunakan dalam bidang Natural
Language Processing (NLP) [14]. Keuntungan
penggunaan metode Naive Bayes baik jika jumlah data
latihan yang Kkecil untuk menghitung parameter-
parameter yang diperlukan prosedur klasifikasi [15].
Persamaan Naive Bayes Calssifier (NBC) adalah
sebagai berikut:

P(X|C)P(c)

PR =50 (1)

2.4. K-Nearest Neighbor ( KKN)

Algoritma KNN vyaitu metode yang cukup
efisien dalam mengklasifikasikan. Dalam banyak
kasus, algoritma ini digunakan untuk
mengklasifikasikan teks dan data [3]. KNN bekerja
dengan mencari sejumlah objek terdekat dalam dataset
pelatihan untuk objek yang akan diklasifikasikan [7].
Pendekatan umum dalam KNN meliputi:

1. Menentukan jumlah tetangganya yang akan
dipertimbangkan.

2. Mengidentifikasi jarak antara objek yang akan
diklasifikasikan menggunakan kumpulan data
praktis, dan kemudian mengatur data sedemikian
rupa untuk mengurutkannya dari yang paling
dekat hingga paling jauh.

Menurut Irawaty dkk. [16] dimungkinkan untuk

melakukan Klasifikasi berdasarkan tetangganya yang

terdekat, dengan menggunakan mayoritas kelas dari
tetangganya tersebut untuk memprediksi kelas dari

objek yang akan diklasifikasikan. Persamaan K-

Nearest Neighbor (KNN) dapat digambarkan sebagai

berikut [17]:

di:

Z;(Xi — i) ?

3. METODE PENELITIAN

Untuk melakukan penelitian analisis sentimen,
perlu dilakukan beberapa tahapan. Hal ini meliputi
pengumpulan data dari opini pengguna Duolingo di
aplikasi aplikasi Google Play Store, pre-processing
(persiapan data sebelum di proses), pelabelan data
secara manual, kemudian dilakukan pemodelan dari
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data yang di dapatkan menggunakan algoritma Naive
Bayes dan K-Nearest Neigbort. Kemudian dilakukan
evaluasi dan perbandingan kinerja untuk menentukan
algoritma yang paling efektif. Hal ini bisa diperhatian
pada alur penelitian.

Pengumpulan Data +——>»| Pemrosesan Data 3 Labeling ~|

v

Modeling —>

Evaluasi dan

KeNearest Nelghoors | o} e Bayes (NB) |-  Pebandingan T

(KNN) Performa

v

Visualisasi Data

Gambar 1. Alur Penelitian

3.1. Pengumpulan dataset

Dataset yang dimanfaatkan pada studi ini terdiri
dari teks evaluasi pengguna pada aplikasi Duolingo.
Data dikumpulkan dengan menerapkan metode web
scrapping tool pada aplikasi Google Play Store. Kami
menggunakan Google Colab untuk memproses data
dan menghapus data yang tidak diperlukan dari tabel.
Web Scraping terdiri dari mengekstrak data dari
halaman, sehingga dapat dianalisis, diproses dan
digunakan untuk berbagai tujuan [18].

3.2. Pra-pemrosesan(Pre-processing)
Pre-processing  vyaitu tahap krusial dalam

cleaning data hingga menjadi format yang lebih

konsisten, umum, dan dasar [19]. Pra-pemrosesan
adalah langkah pertama dalam mengelola data
sebelum mengintegrasikannya ke dalam model.

Prosedur ini melalui beberapa langkah, seperti:

1. Replace: Langkah ini terdiri dari mengganti
karakter non-alfanumerik dengan string kosong.

2. Transform case: Digunakan untuk mengubah
semua karakter menjadi huruf kecil.

3. Tokenize: terdiri dari memisahkan kata-kata dari
setiap kalimat menjadi istilah yang berbeda,
kemudian menghilangkan kata-kata yang tidak
perlu.

4. Filter tokens by length: Digunakan untuk
menghapus karakter yang kurang dari 4 atau lebih
dari 25 kata.

5. Replace tokens: Diterapkan agar dapat mengganti
frasa atau kata yang tidak sesuai dengan kbbi
dengan kata-kata yang sesuai.

6. Stopwords: Digunakan untuk menghapus frasa
atau kata yang tidak dibutuhkan.

3.3. Pelabelan data

Setelah  serangkaian pra-pemrosesan telah
dilakukan, maka dilakukan pelabelan data secara
manual, yang akan dilakukan menggunakan excel,
dengan label positi atau negatif.

3.4. Evaluasi dan Perbandingan

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi dan
perbandingan hasil pemodelan dengan memperhatikan
akurasi, presisi, recall, dan Area Under Curve (AUC)

untuk menentukan model lebih

berdasarkan tingkat akurasi.

yang unggul

3.5. Visualisai

Visualisasi digunakan untuk mempermudah
identifikasi frasa atau kata yang sering muncul pada
ulasan pengguna.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengimpulan data

Studi menggunakan sampel evaluasi aplikasi
Duolingo pada Google Play Store. Data diperoleh
menggunakan metode scrapping dalam bahasa
pemrograman Python. Data dikumpulkan sebanyak
dua kali: pertama kali, dengan tingkat rating 1-2, dan
kedua dengan tingkat rating 4-5, data yang di ambil
menggunakan  filter ~ Most_Relevant.  Sehingga
didapatkan adalah 600.

4.2. Data Awal

Data awal yang digunakan terdiri dari 600
evaluasi pemakai duolingo di Google Play Store,
diambil dengan dua kali pengumpulan data
sebelumnya. Tabel 1 menunjukkan data awal.

Table 1. Data awal
komentar

Aplikasinya bagus banget,berguna banget untuk
belajar bahasa asing. Masukan dari aku sih tambahin
fitur kayak google translate biar lebih bagus, biasanya

aku pakai google translate kurang akurat,mung kin
segitu aja masukan dari aku semoga fiturnya
ditambahin yaaa Duolingo.

4.3. Pre-Processing Data Awal

Pre-Proccesing sebagai tahap awal dimana data
akan di proses untuk menyiapkan data awal agar
kemudian dapat digunakan dalam proses analisis. Data
awal akan di proses menggunakan aplikasi rapidminer
sebagaimana gambar 2.

Transform Cases Tokenize Filter Stopwords (Di...  Filter Tokens (by Le...

(doc = doc)) (] doc = doc|) qduc

v | 1’13*‘

(doc = doc|)

v
Gambar 2. Pre-Processing

4.3.1. Replace

Pada tahap ini, data yang di dapatkan akan
dilakukan cleanning, pada tahapan ini data akan
dibersihkan semua tanda baca lain selain huruf, baik
itu tanda baca ((/),(;),(:),(*"). maupun hashtag (#). Hasil
Replace dapa dilihat pada Table 2.

Table 2. Hasil Replace
Replace
Aplikasinya bagus banget berguna banget untuk
belajar bahasa asing Masukan dari aku sih tambahin fitur
kayak google translate biar lebih bagus biasanya aku
pakai google translate kurang akurat mung kin segitu aja
masukan dari aku semoga fiturnya ditambahin yaaa
Duolingo
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4.3.2. Transform Case

Langkah ini bermaksud agar bisa mengganti
huruf kapital menjadi huruf kecil. Data yang telah
melalui proses replace akan beralih menjadi huruf
kecil. Hasil dari transformasi kasus bisa diperhatikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Transfrom Case
Transform Case
aplikasinya bagus banget berguna banget untuk
belajar bahasa asing masukan dari aku sih tambahin fitur
kayak google translate biar lebih bagus biasanya aku
pakai google translate kurang akurat mung kin segitu aja
masukan dari aku semoga fiturnya ditambahin yaaa

4.3.6. Stopwords

Digunakan untuk menghapus kata yang tidak
penting seperti : “aku”, “adalah”, “ada”, “akulah”.
Kata-kata seperti ini akan di hapus karena tidak
memiliki informasi yang penting.

4.4. Labeling

Pada tahap labeling dilakukan untuk menentukan
apakah ulasan pengguna aplikasi bersifat positif atau
negatif, yang dilakukan secara manual, Dan
menghasilkan sisa data bersih yang siap di modeling
berjumlah 416 data . Hasil dari labeling dapat dilihat
pada Table 7.

duolingo. . .
g Table 7. Hasil Labeling
4.3.3. Tokenize Lo kecewa Igbt contoh -ilr—1eXtris anggota keluarga
Proses ini dilakukan guna memisahkan setiap negative g togg 9 g
kata atau frasa dalam setiap kalimat menjadi token — suka aplikasi membantu anak sekolah paham
tersendiri. Pembagian token bisa diperhatikan pada positive baha...
Tabel 4. ositif karna bahasa inggris game terseru sedunia
Table 4. Tokenize jaga...
Tokenize negatif mohon maaf pengembang harap propaganda
"aplikasinya", "bagus", "banget", "berguna”, "banget", Ight ga...
"untuk”, "belajar", "bahasa", "asing", "masukan", . aplikasi gini nyelipin unsur Igbtg bawa bawa
"dari”,"aku", "sih", "tambahin”, "fitur", "kayak" negatif j
"google", "translate”, "biar", "lebih", "bagus",
"'I'(bia;éllnxa:élzal:;t'l", 'I"F:T?kai':: ':9k929I?'"é"t{ar']'s!fi;?a"': negative kecewa Igbt contoh inggris anggota keluarga
urang"”, “akurat", "mung", “kin", “segitu”, "aja", to...
“masukan®, "dari", "aku", "semoga", "fitunya”, ositive | Suka aplikasi membantu anak sekolah paham
"ditambahin”, "yaaa", "duolingo". p baha...
positif karna bahasa inggris game terseru sedunia
4.3.4. Filter Tokens By Length jaga...
Digunakan sebagai penghapus karakter yang negatif mohon maaf pengembang harap propaganda
kurang dari 4 atau lebih dari 25 kata. Hasil filter tokens _ lgptga..
by length dapat dilihat pada Table 5. negatif aplikasi gini nyelipin unsur Igbtq bawa bawa
jo..
Table 5. Filter Tokens By Length )
Filter Tokens By Length 4.5. Modeling

aplikasinya bagus banget berguna banget belajar
bahasa asing masukan tambahin fitur kayak google
translate biar bagus pakai google translate akurat segitu
mung masukan semoga fiturnya ditambahin yaaa
duolingo

4.3.5. Replace Tokens

Langkah ini digunakan untuk mengganti kata-
kata yang tidak sama seperti pada KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) dengan frasa atau kata yang benar.
Sebagai contoh, kata "mung" dan "yaaa" akan diganti
dengan kata yang sesuai.

Table 6. Replace Tokens
Replace Tokens
aplikasinya bagus banget berguna banget belajar
bahasa asing masukan tambahin fitur kayak google
translate biar bagus pakai google translate akurat segitu
mungkin masukan semoga fiturnya ditambahin ya
duolingo

4.5.1. Modeling Naive Bayes

Modeling dilakukan menggunakan google
colab, data di bagi sehingga 80% untuk train dan 20%
untuk test, untuk kinerja modeling bisa diperhatikan
pada gambar 3.

- 0.925

Classification Report

negatif

positif

- 0.920

¥

Class
o
@
5]
e
©
N
)
©
i

- 0915

0.92 0.92 0.92 - 0510

IOQOS
- 0.900

weighted avg macro avg ~ accurac

Metrics

Gambar 3. Kinerja NB
Kinerja pemodelan algoritma NB menunjukkan

akurasi sebesar 92%, presisi 93%, recall 92% dengan
TP (True positive) 36 dan TN (True Netative) 41, dari
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84 data yang di uji. Hasil Confusion Matrix terdapat

pada gambar 4.
a0
3
30
25

Caonfusion Matrix

Negative

True Label

4
= 3

Positive

1
Negative Positive

Predicted Label

Gambar 4. Confusion Matrix NB
4.5.2. Modeling K-Nearest Neighbor (KNN)
Modeling dilakukan menggunakan google
colab, data di bagi menjadi dua yaitu trainning dan
testing dengan rasio train 80% dan test 20 % dari data,
kemudian model knn dilatih dengan k=5,kemudian di
lakukan pengujian method predict algorithm dan
kinerja modeling bisa diperhatikan pada gambar 5.

Classification Report

negatif

positif

Class

weighted avg macro avg  accuracy
| " "

Gambar 5. Kinerja KNN

Confusion Matrix

Negative

35
30
25
-20

True Label

6
g, 4

Positive

1
Negative Positive

Predicted Label

Gambar 6. Confusion Matrix KNN

Setelah modeling di buat kemudian diuji maka
didapatkan akurasi 88%, presisi 91%, dan recall 90%
dengan TN(true negative) 39 dan TP (true positive) 35.
Bisa diperhatikan pada gambar 5 dan 6.

4.6. Visualisai

Visualisasi bertujuan untuk menyampaikan frasa
atau kata apakah yang selalu muncul dari ulasan positif
dan negatif

4.6.1. Ulasan Positif

aplikasi

belajar bahasa

bahasa ingg.ris

cocok

belajar
ba gu Sba nget
Gambar 7. Ulasan positif sering muncul

Pada ulasan positif prasa atau kata yang
persentase kemunculan paling banyak yaitu bagus,
belajar, duolingo, dan aplikasi.

4.6.2. Ulasan Negatif

banget. udah
iklan
lgbtduolingo

salah

belajar
kecewa
Gambar 8. Ulasan negative sering muncul

Pada ulasan negatif kata Igbt dan iklan menjadi
kata utama yang membuat aplikasi duolingo
mendapatkan ulasan negatif.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini memanfaatkan data tinjauan pengguna
aplikasi Duolingo di Google Play Store dengan total
600 data yang dikumpulkan menggunakan teknik web
scraping dengan bahasa pemrograman Python. Data
tersebut kemudian melalui beberapa tahap pre-
processing. Ulasan kemudian diberi label secara
manual untuk menentukan apakah bersifat positif atau
negatif. Hasil menunjukkan bahwa NB mempunya
tingkat akurasi sedikit lebih tinggi daripada KNN.
Secara khusus, Naive Bayes memiliki 36 True
Positives (TP) dan 41 True Negatives (TN) dari total
84 data yang diuji, sedangkan K-Nearest Neighbors
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memiliki 35 True Positives (TP) dan 39 True
Negatives (TN) dari total 84 data yang diuji, dengan
akurasi Naive Bayes sebesar 92%, presisi 93%, recal
92% dan akurasi K-Nearest Neighbors sebesar 88%,
presisi  91%, recall 90%. Terakhir, dilakukan
visualisasi untuk melihat frasa-frasa yang paling sering
keluar dalam ulasan positif dan negatif.

Didapati frasa atau kata yang sering muncul
dalam ulasan positif termasuk "bagus", "belajar",
"Duolingo”, dan "aplikasi", sedangkan dalam ulasan
negatif adalah "Igbt" dan "iklan". Masukan pada
penelitian selanjutnya yaitu untuk mempelajari metode
pre-processing data yang lebih baik dan efektif. Hal ini
dapat mencakup penggunaan teknik pemrosesan
bahasa alami baru atau model pembelajaran mesin
yang lebih canggih. Penelitian lanjutan dapat
memperluas cakupan sampel data dan melakukan
analisis lintas platform untuk meningkatkan validitas
dan aplikabilitas umum. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya di bidang ini diharapkan dapat
memberikan pedoman yang lebih komprehensif bagi
praktisi dan pengembang aplikasi serta meningkatkan
pemahaman kita tentang analisis sentimen dalam
konteks aplikasi pembelajaran bahasa.
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